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ABSTRACT
Kamojang Ecopark is a pine forest tourism area with an area of 8.9 hectares located in Garut Regency, West Java.
Kamojang Ecopark is equipped with facility assets that should be able to support recreational activities for visitors.
However, based on the existing condition, the facilities in the area were found to be damaged and not according to
standards. This study aims to determine how the quality of facility assets in the Kamojang Ecopark area based on the
Attractiveness of Forest Recreation Tourism which is reviewed based on the dimensions of accessibility, amenities,
and complementary services. In the accessibility dimension, there are three indicators used to determine visitor
perceptions regarding the quality of facility assets in Kamojang Ecopark tourist area, namely road conditions, types
of vehicles and parking lots. Furthermore, in the dimensions of amenities, there are indicators used, namely trails,
gazebos, overnight facilities, and business stalls. In the complementary services dimension, there are two indicators
used, namely interpretation boards and direction road/signs. The research method used is exploratory with
quantitative and qualitative approaches. Data collection was carried out by observation techniques, interviews,
documentation studies, and questionnaires. Descriptive statistical analysis was used in this study as a data analysis
technique. The results of this study show that the asset quality of facilities in the Kamojang Ecopark tourist area is
considered poor and inadequate.
Keywords: Accessibility, Amenities, Complementary Services, Quality of Physical Assets.

ABSTRAK

Kamojang Ecopark merupakan kawasan wisata hutan pinus dengan luas 8.9 hektar yang berlokasi di Kabupaten Garut,
Jawa Barat. Kamojang Ecopark dilengkapi dengan aset fasilitas yang seharusnya dapat menunjang kegiatan rekreasi
bagi pengunjung. Namun, berdasarkan kondisi eksistingnya aset fasilitas di Kawasan tersebut ditemukan dalam
kondisi rusak dan tidak sesuai standar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas asset fasilitas di
kawasan Kamojang Ecopark berdasarkan Attractiveness of Forest Recreation Tourism yang ditinjau berdasarkan
dimensi accessibility, amenities, dan complementary services. Pada dimensi accessibility terdapat tiga indikator yang
digunakan untuk mengetahui persepsi pengunjung mengenai kualitas aset fasilitas di Kawasan wisata Kamojang
Ecopark yaitu kondisi jalan, jenis kendaraan dan tempat parkir. Selanjutnya pada dimensi amenities terdapat indikator
yang digunakan yaitu trails, gazebo, overnight facilities dan business stall. Pada dimensi complementary services
terdapat dua indikator yang digunakan yaitu interpretation boards dan direction road/signs. Metode penelitian yang
digunakan adalah eksploratori dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan kuisioner. Analisis statistik deskriptif digunakan dalam
penelitian ini sebagai teknik analisis data. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kualitas aset fasilitas di kawasan
wisata Kamojang Ecopark dinilai kurang baik dan belum memadai.

Kata kunci: Accessibility, Amenities, Complementary Services, Kualitas Aset Fasilitas.
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1. PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan asset yang memiliki peran penting dalam perekonomian
Indonesia karena berperan besar dalam pembangunan nasional sekaligus sebagai penghasil
pendapatan devisa negara (Aliansyah & Hermawan, 2019).Menurut(Handayani et al., 2019)
fasilitas sangat berpengaruh dengan bagaimana pengunjung memandang objek wisata tersebut.
Oleh karena itu, diperlukan fasilitas pada suatu tempat wisata dalam pengoperasiannya.
Ketersediaan fasilitas yang memadai secara kualitas merupakan salah satu tolak ukur dalam
mengukur kinerja aset wisata (Abdulhaji et al., 2016)

Salah satu objek pariwisata di Kabupaten Garut adalah Kamojang Ecopark yang merupakan
wisata alam di kawasan hutan dengan potensi hutan rekreasi berupa hutan pinus yang memiliki
luas 8.8 Ha, didalamnya terdapat area berkemah dan wahana rekreasi outdoor. Berdasarkan
observasi pendahuluan, terdapat beberapa fenomena masalah yang ada pada Kamojang Ecopark.
Ketersediaan fasilitas di kawasan wisata Kamojang Ecopark belum memenuhi kebutuhan dan
kenyamanan pengunjung seperti lahan yang tidak datar pada area berkemah yang
membuatpengunjung kesulitan untuk mendirikan tenda. Selain itu, jalur pejalan kaki yang masih
berupatanah dan belum dilakukan perkerasan membuat jalur pejalan kaki licin dan mudah erosi
ketika hujan. Permasalahan lain yang ditemui pada aset fasilitas adalah atap gazebo yang rusak
sehingga membuat pengunjung tidak bisa berteduh dan beristirahat di Kawasan wisata Kamojang
Ecopark. Selain itu, tulisan mengenai informasi pada papan petunjuk sudah pudar, sehingga
pengunjung tidak dapat memahami pesan yang dimaksud. Kondisi jalan yang menjadi akses
menuju Kamojang Ecopark dalam keadaan berlubang dan sulit dilewati oleh dua mobil saat
berpapasan.

Mengembangkan hutan untuk rekreasi sebagai pariwisata dianggap sebagai cara untuk
memastikan pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan yang dapat menjadi kompromi antara
konservasi keanekaragaman hayati hutan dan output ekonomi (Font et al., 2001). Pemanfaatan
hutan untuk rekreasi bukanlah fenomena baru. Kawasan eco-park hutan disebut sebagai taman
atau hutan rekreasi dengan lingkungan asri dan alami yang berfungsi sebagai kawasan yang jauh
dari hiruk pikuk kehidupan kota dan ditujukan untuk menyediakan fasilitas rekreasi dan

pariwisata (Ali, 2022).
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Mengukur kualitas aset fasilitas pada kawasan wisata Kamojang Ecopark merupakan salah
satu cara untuk menyelesaikan masalah yang telah dipaparkan dengan menggunakan konsep
Attractiveness of Forest Recreation Tourism dengan dimensi accessibility, amenities, dan

complementary services (Lee, 2010). Aksesibilitas umumnya berarti tingkat kesulitan dan
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kenyamanan berpindah dari satu tempat ke tempat lain (Lee et al., 2010); (Carlos Castro et al.,
2017). Menyoroti aksesibilitas wisatawan sebagai persyaratan terpenting ketika wisatawan
merencanakan perjalanan, agar wisatawan mengetahui informasi yang dibutuhkan mengenai
aktivitas dan lokasi yang aman. Accessibility dapat diukur melalui dua aspek yaitu external access
dan internal acces (Lee et al., 2010). External access merupakan merupakan akses jalan dari luar
kawasan menuju kawasan khusunya forest recreation yang terdiri dari kondisi jalan dan jenis
transportasi. Indikator internal access dapat diukur melalui kualitas tempat parkir. Menurut (Lee et
al., 2010) area parkir menjadi salah satu fasilitas pendukung yang dapat menarik wisatawan untuk
datang. Maka pada kriteria accessibility dapat diukur melalui ketersediaan dan kondisi internal
access dan external access yang terdiri dari kondisi jalan, jenis transportasi dan tempat parkir.

Amenities adalah segala fasilitas yang bisa memenuhi kebutuhan dan keinginan wisatawan
selama berada di destinasi wisata Salasa, M. Y. F., dan Ismail, T. (2018). Amenities dapat dievaluasi
dari aspek Recreation facilities (Lee et al., 2010). Recreation facilities mengacu pada fasilitas yang
dirancang untuk tujuan hiburan, relaksasi, kegiatan sosial dan kebutuhan rekreasi lainnya (Ali,
2022). Atribut pada recreation facilies di kawasan wisata berbasis alam khususnya forest recreation
yaitu trails, gazebo, picnic facilities, overnight facilities, toilet, business stall, dan tempat ibadah
(Cetin & Sevik, 2016); (Nurin Fadhlin et al., 2021); (Lee et al., 2010).

Penyediaan layanan pelengkap merupakan peran penting dalam mendorong pengunjung untuk
mengambil bagian dalam pengalaman rekreasi (Findlay & Southwell, 2004). Complementary Services
atau layanan pelengkap dianggap penting untuk menentukan kualitas pengalaman rekreasi di
lingkungan hutan (Lee et al., 2010). Pengunjung kawasan hutan memerlukan informasi untuk
merasa lebih aman pada berbagai tahap dalam perjalanan rekreasi dari keputusan awal untuk
mengunjungi situs tertentu hingga tiba di kawasan dan menggunakan situs tersebut (Lee et al.,
2010). Atribut pada information services di kawasan wisata berbasis alam khususnya forest
recreation dinilai dari interpretation boards dan direction/road signs (Lee et al., 2010). Model

Attractiveness of Forest Recreation Tourism ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Attractiveness of Forest Recreation Tourism
Sumber: Modifikasi (Alaeddinoglu & Can, 2011); (Cetin & Sevik, 2016); (Nurin Fadhlin et
al., 2021);(Lee et al., 2010)
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan kondisi aset fasilitas, Kamojang Ecopark
memiliki potensi daya tarik sebagai hutan rekreasi, namun aset fasilitas sebagai penunjang
kegiatan rekreasi pengunjuk belum seluruhnya memenuhi standar. Maka menarik untuk

dilakukan penelitian untuk menganalisis dan mengukur kualitas aset fasilitas berdasarkan

dimensi accessibility, amenities, dan complementary services.

2. METODOLOGI
2.1 Jenis Pendekatan Penelitian dan Jenis Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam menginterpretasikan hasil dari kuesioner,
sedangkan pendekatan kualitatif dilakukan terhadap data yang dikumpulkan melalui observasi
dan wawancara untuk mendeskripsikan fenomena dan hal-hal yang terkait dengan kualitas asset
fasilitas di kawasan wisata Kamojang Ecopark. Jenis metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode penelitian eksploratori karena peneliti harus megidentifikasi
dan mendefinisikan masalah yang terdapat pada penelitian ini.

2.2 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,

studi dokumentasi. Teknik analisis data yaitu menggunakan analisis

202



Vol 28 No 2 Tahun 2023

statistik deskriptif dengan menghitung mean (rata-rata) dari data hasil penyebaran kuisioner.
Selain itu terdapat uji instrument yang terdiri dari uji validitas dan realibilitas yang dilakukan
menggunakan SPSS versi 24. Hasil dari rata-rata tersebut dikelompokan untuk diinterpretasikan

berdasarkan rentang skala sebagai berikut:

Tabel 1. Interpretasi Nilai rata-rata

Rentang Skala Interpretasi
1,00 - 1,79 Sangat tidak setuju/Sangat tidak baik
1,80 -2,59 Tidak setuju/tidak baik
2,60 - 3,39 Kurang setuju /kurang baik
3,40-4,19 Setuju/baik
4,20 -5,00 Sangat setuju/Sangat baik

Sumber: Raharja et al (2018)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Profil Responden

Sebanyak 152 responden yang pernah mengunjungi kawasan wisata Kamojang Ecopark
telah berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuisioner penelitian yang telah
disebarkan. Profil responden dikelompokan berdasarkan usia, jenis kelamin dan tempat tinggal

dari responden. Tabel 2. menjelaskan data hasil penyebaran kuisioner mengenai demografi

responden.
Tabel 2. Profil Responden
Karakteristik Jumlah % Diagram
Usia 5.9%
15 tahun sampai dengan 25 tahun 97 63.8% 7.2% ‘
26 tahun sampai dengan 35 tahun 35 23% ’
36 tahun sampai dengan 45 tahun 11 7.2%
Lebih dari 45 tahun 9 5.9%

1 .

. Laki-laki

Jenis Kelamin

Laki-laki 50 32.9%
Perempuan 102 67,1%

Perempuan
Tempat Tinggal
Kabupaten Garut 114 75%
Bandung Raya 21 13.8%
Kota/Kabupaten Tasikmalaya 15 9.8%
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Karakteristik Jumlah % Diagram
Kabupaten Sumedang 2 1.3%

9,8% 1,3%

\

e

Berdasarkan data hasil penyebaran kuisioner tersebut dapat diketahui bahwa kawasan wisata
Kamojang Ecopark dominan dikunjungi oleh wisatawan berusia 15 tahun sampai dengan 25
tahun, yaitu 63,8% dari 152 responden atau sebanyak 97 orang. Responden berjenis kelamin
perempuan lebih banyak dari responden laki-laki yaitu sebanyak 67,1%, sedangkan pengunjung
laki-laki yaitu sebanyak 32,9% dari 152 responden. Dilihat dari tempat tinggal, mayoritas
responden dalam penelitian ini adalah pengunjung yang berasal dari Kabupaten Garut yaitu
sebanyak 75% dari 152 responden atau sebanyak 114 orang.

3.2 Hasil Uji Validitas dan Realibilitas

Uji validitas dan reabilitas terhadap data hasil penyebaran kuisioner dengan menggunakan
software SPSS. Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatukuesioner
(Sugiyono, 2018). Apabila nilai r hitung > r tabel maka data tersebut dinyatakan valid.Sejumlah
152 data dengan taraf signifikasi 5%, maka nilai r tabelnya adalah 0,158. Tabel 3. berisi uji
validitas terhadap data hasil penyebaran kuisioner.

Tabel 3. Uji Validitas

Pernyataan r r Keter
hitung | tabel | angan
Accesibility
Jalan menuju kawasan Kamojang Ecopark tidak 0,556 | 0,158 | Valid
berlubang.

Transportasi umum di sekitar kawasan Kamojang Ecopark | 0,166 | 0,158 | Valid
mudah ditemukan.
Kamojang Ecopark mudah dijangkau/dilewati oleh 0,408 | 0,158 | Valid
berbagai macam jenis kendaraan.
Tempat untuk memarkirkan kendaraan mudah ditemukan. 0,212 | 0,158 | Valid

Keamanan tempat parkir di kawasan wisata Kamojang 0,263 | 0,158 | Valid
Ecopark terjamin.

Tempat parkir dilengkapi dengan sistem penerangan yang 0,597 | 0,158 | Valid
memadai.

Amenities
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Pernyataan r r Keter
hitung | tabel | angan

Jalur pejalan kaki di kawasan kamojang Ecopark tidak 0,475 | 0,158 | Valid
licin sehingga keselamatan dapat terjamin.
Gazebo (tempat beristirahat) didirikan di daerah yang jauh | 0,310 | 0,158 | Valid
dari zona berbahaya seperti zona rawan longsor.
Gazebo di kawasan wisata Kamojang Ecopark dalam 0,643 | 0,158 | Valid
keadaan utuh
Meja piknik ditempatkan dilokasi yang teduh. 0,504 | 0,158 | Valid
Meja piknik sebagai tempat untuk makan dalam keadaan 0,405 | 0,158 | Valid
bersih.
Material (kayu) meja piknik di kawasan wisata Kamojang 0,228 | 0,158 | Valid
Ecopark dalam keadaan utuh/.
Area berkemah telah berada pada tanah yang rata/datar. 0,453 | 0,158 | Valid
Terdapat tata letak (/ayout) untuk penempatan 0,689 | 0,158 | Valid
membangun tenda di area perkemahan.
Toilet telah dibangun terpisah untuk pengunjung pria dan 0,451 | 0,158 | Valid
wanita.
Kelengkapan fasilitas toilet seperti kloset yang nyaman 0,559 | 0,158 | Valid
digunakan, sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik.
Kios terletak jauh dari toilet, dan pengolahan limbah. 0,307 | 0,158 | Valid
Tempat ibadah di Kawasan Kamojang Ecopark dalam 0,339 | 0,158 | Valid
keadaan yang bersih.
Complementary Services
Papan informasi dapat terbaca dengan jelas dalam jarak 0,324 | 0,158 | Valid
yang wajar.
Papan informasi di Kawasan wisata Kamojang Ecopark 0,373 | 0,158 | Valid
berada dilokasi yang strategis sehingga mudah ditemukan.
Papan penunjuk arah di kawasan Kamojang Ecopark dapat | 0,604 | 0,158 | Valid
terlihat dengan jelas.
Pesan yang disampaikan pasa papan penunjuk arah mudah | 0,448 | 0,158 | Valid

dimengerti.

hasil uji reliabilitas menggunakan software SPSS.

Tabel 4. Uji Realibilitas

Cronbach's Alpha
765

N of Items
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Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, dapat diketahui setiap butir pernyataan kuisioner
dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan r hitung lebih besar dari r tabel. Selanjutnya, dilakukan uji
reliabilitas untuk mengukur keandalan dan konsistensi kuisioner jika nilai pengukurannya lebih

dari 0,6 dengan menggunakan Cronbach’s Alpha (Ghozali, 2013). Berikut Tabel 4. merupakan
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Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,765 sudah lebih besar dari standar yaitu 0,6. Hal tersebut

menunjukkan keandalan dan konsistensi dari kuisioner. Berdasarkan hasil uji validitas
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dan reliabilitas dapat disimpulkan bahwa data dari hasil penyebaran kuisioner sudah valid dan
reliabel.
3.3 Anasilis Kualitas Aset Fasilitas
Analisis kualitas aset fasilitas di kawasan wisata Kamojang Ecopark berdasarkan
Attractiveness of Forest Recreation Tourism dimensi accessibility, amenities, dan
complementary services dijelaskan sebagai berikut:
3.3.1 Accessibility
Aksesibilitas umumnya berarti tingkat kesulitan dan kenyamanan berpindah dari satu tempat
ke tempat lain (Lee et al., 2010). (Carlos Castro et al., 2017) Menyoroti aksesibilitas wisatawan
sebagai persyaratan terpenting ketika wisatawan merencanakan perjalanan, agar wisatawan
mengetahui informasi yang dibutuhkan mengenai aktivitas dan lokasi yang aman. Accessibility
dapat di analisis dari dua aspek yaitu external access dan internal access (Lee et al., 2010).
External access terdiri dari kondisi jalan dan jenis transportasi, sedangkan internal access terdiri
dari tempat parkir.
a. Kondisi Jalan
Pengunjung akan lebih mudah dan nyaman di perjalanan apabila kondisi arus lalu lintas yang
lancar dan kondisi fasilitas jalan tidak berlubang serta tidak bergelombang (Alaeddinoglu & Can,
2011).

Tabel 5. Data Hasil Kuisioner Indikator Kondisi Jalan

Pernyataan Rata-rata Keterangan dan
Interpretasi
Jalan menuju kawasan Kamojang Ecopark 1.32 | Sangat tidak setuju
tidak berlubang.
Kondisi Jalan 1.32 | Sangat tidak baik

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner hasil rata-rata yang didapatkan indikator kondisi
jalan sebesar 1,32 yang menunjukan interpretasi tidak baik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi,
bahwa panjang ruas Jalan Kamojang-Samarang Garut adalah 11,97 m (Badan Pusat Statistik,
2017). Seluruh ruas jalan tersebut sudah beraspal, namun kerusakan jalan berlubang ditemukan
di 4 titik, pada salah satu titik terdapat kerusakan jalan akibat longsor.

Hasil dari observasi juga ditemukan akses jalan utama menuju kawasan wisata kamojang
Ecopark memiliki lebar badan jalan sebesar 4 m dan merupakan jenis jalan lokal primer.

Sehingga, jalan eksisting lebih sempit dari lebar seharusnya menurut standar Peraturan
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Pemerintah No. 34 Tahun 2006 tentang Jalan yang disebutkan bahwa jalan lokal primer dengan
lebar badan jalan paling sedikit 7,5 m, hal tersebut menyebabkan ketika terdapat dua mobil
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berpapasan, salah satu mobil harus menepi terlebih dahulu sehingga mobil lainya dapat
melewati. Ketika mobil yang berpapasan dengan bus, bus harus berhati-hati ketika melewati dan
membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga menimbulkan kemacetan. Sehingga dapat
diketahui kualitas indikator kondisi jalan Kamojang Ecopark belum memadai.
b. Jenis Kendaraan

Ketersediaan transportasi khususnya kendaraan angkutan umum adalah faktor paling
penting yang berkontribusi terhadap kesuksesan industri wisata karena menyediakan
aksesibilitas bagi para pengunjung (Van Truong & Shimizu, 2017).

Tabel 6. Data Hasil Kuisioner Indikator Jenis Kendaraan

Pernyataan Rata-rata | Keterangan dan
Interpretasi
Transportasi umum di sekitar kawasan 1.29 | Sangat tidak setuju
Kamojang Ecopark mudah ditemukan.
Kamojang Ecopark mudah dijangkau/dilewati 32 Kurang setuju
oleh berbagai macam jenis kendaraan.
Jenis Kendaraan 2.25 Tidak baik

Persepsi pengunjung mengenai indikator jenis kendaraan menghasilkan nilai rata-rata
sebesar 2,25 yang menunjukkan interpretasi tidak baik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi,
bahwa tidak terdapat transportasi umum yang dapat digunakan untuk akses menuju kawasan
Kamojang Ecopark. Jenis kendaraan yang dapat digunakan oleh pengunjung untuk akses menuju
kawasan wisata Kamojang Ecopark adalah kendaraan pribadi seperti mobil dan motor, atau
kendaraan yang disewa oleh pengunjung seperti bus, mini bus, dan kendaraan roda dua atau roda
empat lainnya. Namun, untuk kendaraan besar seperti bus atau truk akan mengalami kendala
karena kondisi jalan yang sempit. Sehingga dapat diketahui kualitas indikator jenis kendaraan
sebagai akses menuju Kamojang Ecopark belum memadai.

c. Tempat Parkir

Kawasan wisata Kamojang Ecopark menyediakan tempat parkir yang terletak di areal terluar
kawasan wisata sesuai dengan Permen LHK No. 13 Tahun 2020. Lahan tempat parkir sudah
dilakukan perkerasan dengan material/bahan aspal yang tidak dapat menyerap air ke dalam

tanah.
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Tabel 7. Data Hasil Kuisioner Indikator Tempat Parkir

Pernyataan Rata-rata Keterangan dan
Interpretasi

Tempat untuk memarkirkan kendaraan 4.33 Sangat setuju
mudah ditemukan.
Keamanan tempat parkir di kawasan 2.32 Tidak setuju
wisata Kamojang Ecopark terjamin.
Tempat parkir dilengkapi dengan 2.24 Tidak setuju
sistem penerangan yang memadai.

Tempat Parkir 2.96 Kurang baik

Persepsi pengunjung mengenai indikator tempat parkir menghasilkan nilai rata-rata sebesar
2,96 yang menunjukkan interpretasi kurang baik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi, bahwa
tempat standar keamanan area parkir yaitu tersedia CCTV, lampu penerangan, dan dikelilingi
pagar (Palupiningtyas, 2019). serta menurut LHK Nomor 13 Tahun 2020 area parkir perlu
dilengkapi rambu-rambu yang memadai. Namun, keamanan tempat parkir di Kamojang Ecopark
tidak terjamin karena tidak terdapat CCTV, pagar, rambu-rambu, dan lampu yang terdapat di
area tempat parkir memiliki tingkat penerangan yang rendah. Sehingga dapat diketahui
kualitas indikator kondisi jalan Kamojang Ecopark belum memadai.

3.3.2 Amenities
Amenities adalah segala fasilitas yang bisa memenuhi kebutuhan dan keinginan

wisatawan selama berada di destinasi wisata (Salasa, M. Y. F., & Ismail, T, 2018). Amenities dapat
dianalisis dari aspek Recreation facilities (Lee et al., 2010). Atribut pada recreation facilies yaitu
terdiri dari trails, gazebo, picnic facilities, overnight facilities, toilet, business stall, dan tempat
ibadah ((Cetin & Sevik, 2016); (Nurin Fadhlin et al., 2021); (Lee et al., 2010).

a. Trails
Jalur pejalan kaki pada kawasan wisata harus memenuhi kelancaran, keamanan, dan

keselamatan (Tanan et al., 2015).

Tabel 8. Data Hasil Kuisioner Indikator Trails

Pernyataan Rata- Keterangan dan
rata Interpretasi
Jalur pejalan kaki di kawasan kamojang 1.39 | Sangat tidak setuju
Ecopark tidak licin sehingga keselamatan

dapat terjamin.

Trails 1.39 | Sangat tidak baik
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner indkator ¢rails mendapatkan rata-rata sebesar 1,39

dengan interpretasi sangat tidak baik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi, bahwa jalur pejalan

kaki di kawasan wisata Kamojang Ecopark yang lebarnya 1 meter masih berupa tanah dan belum
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dilakukan perkerasan. Sedangkan, menurut Permen LHK Nomor 13 Tahun 2020 menyebutkan
bahwa jalur pejalan kaki minimal 1,5 m dan harus menggunakan sistem perkerasan permukaan
dengan material harus anti slip, tidak licin, serta rata dan datar, sehingga dapat diketahui kualitas

indikator #rails atau jalur pejalan kaki belum memadai.

b. Gazebo

Tempat berteduh seperti gazebo, perlu memiliki kondisi yang nyaman dan dapat dijadikan
tempat untuk beristirahat dan bersantai. Tersedia dua buah gazebo yang dapat dijadikan tempat
beristirahat yang terdapat di kawasan wisata Kamojang Ecopark. Terdapat gazebo yang berada
diarea fotografi, dan satu gazebo lainnya berada di lantai atas bangunan kios. Gazebo yang

tersedia di kawasan wisata Kamojang Ecopark didirikan ditempat yang jauhdari zona rawan

longsor.
Tabel 9. Data Hasil Kuisioner Indikator Gazebo
Pernyataan Rata-rata Keterangan dan
Interpretasi
Gazebo (tempat beristirahat) didirikan di daerah 4.55 Sangat setuju

yang jauh dari zona berbahaya seperti zona
rawan longsor.

Gazebo di kawasan wisata Kamojang Ecopark 1.99 Tidak setuju
dalam keadaan utuh.

Gazebo 3.27 Kurang baik
Persepsi pengunjung mengenai indikator gazebo menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3,27

yang menunjukkan interpretasi kurang baik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi, bahwa
Gazebo yang berada diarea fotografi merupakan bangunan dengan atap melengkung dari
material bambu, dan lantainya terbuat dari material kayu. Namun, bambu yang merupakan
material dari atap gazebo sudah tidak utuh dan rusak. Sedangkan Gazebo yang berada di atas
bangunan kios masih dalam kondisi yang baik. Sehingga dapat diketahui kualitas indikator
gazebo di Kamojang Ecopark belum memadai.
c. Picnic facilities

Pada kawasan hutan rekreasi meja piknik harus memberikan kenyamanan sebagai tempat
makan dalam keadaan utuh, bersih, ditempatkan dilokasi yang teduh, memiliki pemandangan
terbuka, dan memiliki ruang untuk beberapa orang (Bell, 1997). Kawasan wisata Kamojang
Ecopark tersedia enam buah meja piknik yang dilengkapi kursi, pengunjung dapat

memanfaatkannya sebagai tempat untuk makan.
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Tabel 10. Data Hasil Kuisioner Indikator Picnic Facilities

Pernyataan Rata-rata Keterangan dan
Interpretasi

Meja piknik ditempatkan dilokasi yang 4.24 Sangat setuju
teduh.
Meja piknik sebagai tempat untuk makan 3.87 Setuju
dalam keadaan bersih
Material (kayu) meja piknik di kawasan 3.66 Setuju
wisata Kamojang Ecopark dalam keadaan
utuh.

Picnic Facilities 3.92 Baik

Persepsi pengunjung mengenai indikator picnic facilities menghasilkan nilai rata-rata
sebesar 3,92 yang menunjukkan interpretasi baik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi, bahwa
Fasilitas piknik dikawasan wisata Kamojang Ecopark dalam keadaan utuh dan bersih. Fasilitas
piknik ini ditempatkan di area pohon yang rindang sehingga berada di tempat yang teduh dan
memiliki pemandangan yang terbuka ditengah hutan pinus. Satu buah meja piknik dapat
menampung enam orang pengunjung. Sehingga dapat diketahui kualitas indikator picnic
facilities di Kamojang Ecopark sudah memadai.

d. Overnight facilities

Overnight facilities ini diukur berdasarkan ketersediaan bangunan penginapan dan
ketersediaan fasilitas camping dengan atau tanpa menggunakan tenda (Cetin & Sevik, 2016).
Berdasarkan data hasil wawancara, fasilitas penginapan di kawasan wisata Kamojang Ecopark
adalah area berkemah.

Menurut standar Permen LHK Nomor 13 Tahun 2020 menyebutkan bahwa lokasi untuk area
berkemah (camping ground) berada pada lahan datar dan memiliki tata letak (layout)
penempatan tenda.

Tabel 11. Data Hasil Kuisioner Indikator Overnight Facilities

Pernyataan Rata- Keterangan dan
rata Interpretasi
Area berkemah telah berada pada tanah yang 1.41 | Sangat tidak setuju
rata/datar
Terdapat tata letak (/ayout) untuk penempatan 1.24 | Sangat tidak setuju
membangun tenda di area perkemahan.
Overnight Facilities 1.33 | Sangat tidak baik
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Persepsi pengunjung mengenai indikator overnight facilities menghasilkan nilai rata-rata
sebesar 1,33 yang menunjukkan interpretasi sangat tidak baik. Hal ini sesuai dengan hasil
observasi dan wawancara, bahwa area berkemah di kawasan wisata Kamojang Ecopark berada

di lahan yang bergelombang menurun sehingga lahan area berkemah tidak datar atau rata.
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Berdasarkan hasil wawancara, kawasan wisata Kamojang Ecopark tidak memiliki tata letak
(layout) penempatan untuk mendirikan tenda, pengunjung dapat mendirikan tendanya dimana
saja. Sehingga dapat diketahui kualitas indikator overnight facilities berupa area kemah di
Kamojang Ecopark belum memadai.
e. Toilet

Fasilitas toilet merupakan ruang publik yang dibutuhkan setiap orang dan bagian terpenting
dalam lingkungan wisata (Ginting & Sasmita, 2018). Dokumen Standar Toilet Umum Indonesia
menyebutkan bahwa rasio kebutuhan toilet di tempat wisata yaitu tersedia satu watercloset (WC)
disetiap jarak 3,5 km. Kamojang Ecopark hanya tersedia dua toilet, Luas kawasanKamojang
Ecopark adalah 8,8 hektare, sehingga seharusnya kawasan wisata Kamojang Ecopark dapat
menyediakan paling sedikit 25 water closet (WC).

Menurut standar Permen LHK Nomor 13 Tahun 2020 menyebutkan bahwa toilet dibangun
terpisah untuk pengunjung pria dan wanita, yang masing-masing dilengkapi dengan: papan nama
yang jelas, air bersih yang cukup, tempat cuci tangan dan pengering, kloset, tempat sampah

tertutup, dan sirkulasi udara serta pencahayaan yang baik.

Tabel 12. Data Hasil Kuisioner Indikator Toilet

Pernyataan Rata-rata | Keterangan dan
Interpretasi
Toilet telah dibangun terpisah untuk 1.09 | Sangat tidak setuju
pengunjung pria dan wanita.
Kelengkapan fasilitas toilet seperti kloset yang 3.39 Kurang setuju
nyaman digunakan, sirkulasi udara dan
pencahayaan yang baik.
Toilet 2.24 Tidak baik

Persepsi pengunjung mengenai indikator toilet menghasilkan nilai rata-rata sebesar 2,24
yang menunjukkan interpretasi tidak baik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi, bahwa
Berdasarkan hasil observasi, toilet di kawasan wisata Kamojang Ecopark tidak dibangun
terpisah antara toilet untuk pengunjung pria dan wanita. Masing-masing ruang toilet dilengkapi
dengan kloset, kran air, ember, gayung, dan tempat sampah terbuka.

Bagian atas toilet tidak tertutup, terdapat jarak yang cukup besar dengan atap toilet seperti
yang dapat dilihat pada Gambar 2
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Gambar 2. Kondisi Toiiet

Gambar 2. menjelaskan bahwa sirkulasi udara serta pencahayaan dapat masuk dengan baik.
Namun, hal tersebut membuat kurangnya keamanan privasi dan pengunjung tidak nyaman
menggunakan toilet. Sehingga dapat diketahui kualitas indikator toilet di Kamojang Ecopark
belum memadai.

f- Business stall

Ketersediaan dan kondisi tempat untuk melakukan jual beli makanan dan minuman
merupakan kebutuhan pengunjung dan diperlukan untuk mendukung daya tarik wisata
(Ansofino, 2012); (Jafari & Xiao, 2016.)). Lokasi kios tempat makanan di kawasan wisata harus
terletak di lokasi yang jauh dari toilet, dan pengolahan limbah (Febrianti et al, 2017). Tersedia
dua kios makanan dan minuman di dalam kawasan wisata Kamojang ecopark. Bangunan kios

makanan dibangun menyesuaikan lingkungan alam hutan yaitu nuansa kayu.

Tabel 13. Data Hasil Kuisioner Indikator Business Stall

Pernyataan Rata-rata Keterangan dan
Interpretasi
Kios terletak jauh dari toilet, dan 4.51 Sangat setuju
pengolahan limbah
Business stall 4.51 Sangat baik

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner hasil rata-rata yang didapatkan dari indikator
business stall sebesar 4,51 dengan interpretasi sangat baik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi,
bahwa lokasi kios-kios makanan tersebut terletak di lokasi yang jauh dari toilet, dan pengolahan
limbah. Dapat diketahui kualitas indikator business stall di Kamojang Ecopark sudahmemadai.
g. Tempat Ibadah

Penting adanya tempat ibadah bagi negara dengan berbagai budaya dan agama seperti di
Indonesia (Athifah et al.,, 2020). Tersedia bangunan tempat ibadah bagi umat mulim atau

musholadi kawasan wisata Kamojang Ecopark yang dapat menampung 15 orang pengunjung.
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Tabel 14. Data Hasil Kuisioner Indikator Tempat Ibadah

Pernyataan Rata-rata Keterangan dan
Interpretasi
Tempat ibadah di Kawasan Kamojang 3.57 Setuju
Ecopark dalam keadaan yang bersih
Tempat ibadah 3.57 Baik

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner hasil rata-rata yang didapatkan dari indikatortempat
ibadah sebesar 3,57 dengan interpretasi baik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi bahwatempat
ibadah dalam keadaan yang bersih. Sehingga dapat diketahui kualitas indikator tempat ibadah di
Kamojang Ecopark sudah memadai.

3.3.3 Complementary Services

Complementary Services atau layanan pelengkap dianggap penting untuk menentukan
kualitas pengalaman rekreasi di lingkungan hutan (Lee et al., 2010). Complementary Services
dapat dianalisis dari aspek Information Services (Lee et al., 2010). Atribut pada Information
Services terdiri dari interpretation boards dan direction/road signs.

a. Interpretation boards

Interpretation boards atau papan informasi di kawasan wisata Kamojang Ecopark berisi peta
atau denah kawasan Kamojang Ecopark dan tata tertib pengunjung. Interpretation board ini
berukuran 3 x 1,5 m. Interpretation boards ini tempatkan lokasi yang strategis yaitu terletakdi
pintu masuk kawasan wisata Kamojang Ecopark.

Tabel 15. Data Hasil Kuisioner Indikator Interpretation boards

Pernyataan Rata-rata | Keterangan dan
Interpretasi
Papan informasi dapat terbaca dengan jelas 4.28 Sangat setuju
dalam jarak yang wajar.
Papan informasi di Kawasan wisata Kamojang 4.41 Sangat setuju

Ecopark berada dilokasi yang strategis sehingga
mudah ditemukan

Interpretation board 4.35 Sangat baik
Persepsi pengunjung mengenai indikator interpretation boards menghasilkan nilai rata-rata

sebesar 4,35 yang menunjukkan interpretasi sangat baik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi
bahwa interpretation boards sudah memadai.
b. Direction/road signs

Terdapat dua jenis papan penunjuk arah di kawasan wisata Kamojang Ecopark ini, yaitu
papan penunjuk arah terbuat dari material kayu dengan latar berwana coklat, dan papanpenunjuk

arah yang terbuat dari material besi dengan warna latar hijau.
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Tabel 16. Data Hasil Kuisioner Indikator Direction/road signs

Pernyataan Rata-rata Keterangan dan
Interpretasi
Papan penunjuk arah di kawasan Kamojang 2.23 Tidak setuju
Ecopark dapat terbaca dengan jelas.
Pesan yang disampaikan pada papan penunjuk 2.8 Tidak setuju
arah mudah dimengerti.
Direction/road sign 2.52 tidak baik

Persepsi pengunjung mengenai indikator direction/road sign menghasilkan nilai rata-
rata sebesar 2,52 yang menunjukkan interpretasi tidak baik. Hal ini sesuai dengan hasil
observasi bahwa papan penunjuk arah dengan material kayu pesan yang disampaikan tidak
dapat dibaca dan dimengarti, karena tulisannya yang sudah pudar. Lokasi papan penunjuk
arah dengan material kayu ini berada dilokasi yang banyak dilalui pengunjung, namun
terdapat beberapa papan penunjuk arah jenis ini tidak terlihat dengan jelas karena berada
dibawah (tidak sejajar dengan mata), dan warna dari latarnya yaitu warna coklat yang
menyerupai warna dari batang pohon. Sedangkan, papan penunjuk arah dengan material besi
dalam kondisi yang baik dan dilengkapi dengan simbol sesuai dengan tempat yang dimaksud.
Sehingga dapat diketahui kualitas indikator direction/road sign di Kamojang Ecopark belum

memadai.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis kualitas aset fasilitas di kawasan wisata Kamojang Ecopark
didapatkan kesimpulan yaitu: 1) Hasil analisis berdasarkan persepsi pengunjung diketahui
bahwa aspek accessibility, amenities dan complementary services pada Kawasan wisata
Kamojang Ecopark menunjukkan rata-rata penilaian dengan kategori belum memadai. 2)
Pengukuran tersebut menunjukkan masih banyak asset fasilitas yang belum memenuhi
standar sesuai dengan kebutuhan pengunjung. Saran yang direkomendasikan adalah
melakukan pengembangan berupa kegiatan pembangunan, pengadaan, atau pembongkaran
kemudian pembangunan ulang terhadap aset yang tidak memadai. Pengembangan harus

memperhatihan syarat dan ketentuan ideal dari setiap aset yang akan dikembangkan.
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